
Jurnal Kajian Ilmiah Multidisipliner 

Vol 8 No. 5 Mei 2024 

eISSN: 2118-7301 
 

292 
 

EFIKASI DIRI DAN KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS  

PADA GURU HONORER SEKOLAH DASAR DI AMBARAWA 

Brigita Sherly Atmadinar1, Sutarto Wijono2 

brigitasherly18@gmail.com1, sutarto.wijono@uksw.edu2      

Universitas Kristen Satya Wacana  

ABSTRAK 

Kesejahteraan psikologis memiliki dampak positif terhadap guru honorer. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi hubungan antara efikasi diri dengan kesejahteraan psikologis pada guru 

honorer Sekolah Dasar di Ambarawa. Partisipan penelitian ini berjumlah 42 guru honorer di 

Ambarawa dengan menggunakan teknik saturation sampling atau sampling jenuh. Instrumen 

pengumpulan data menggunakan Skala Norwegian Teacher Self-Efficacy Scale (NTSES) untuk 

mengukur efikasi diri dan Ryff’s Psychological Well-being Scale untuk mengukur kesejahteraan 

psikologis. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi Spearman rank coefficient 

corelation dari Spearman. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh koefisien korelasi sebesar 

r=0,713 dengan nilai p sebesar 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi diri dengan kesejahteraan psikologis pada guru 

honorer sekolah dasar di Ambarawa. 

Kata Kunci: Efikasi diri; Kesejahteraan psikologis; Guru honorer. 

ABSTRAC 

Psychological well-being has a positive impact on honorary teachers. This study aims to identify the 

relationship between self-efficacy and psychological well-being in honorary elementary school 

teachers in Ambarawa. The participants of this study amounted to 42 honorary teachers in 

Ambarawa using saturation sampling technique. The data collection instrument used the Norwegian 

Teacher Self-Efficacy Scale (NTSES) to measure self-efficacy and Ryff's Psychological Well-being 

Scale to measure psychological well-being. The data analysis technique used was Spearman's rank 

coefficient correlation. Based on the results of data analysis, a correlation coefficient of r=0.713 

was obtained with a p value of 0.000 (p<0.05). These results indicate that there is a positive and 

significant relationship between self-efficacy and psychological well-being in honorary elementary 

school teachers in Ambarawa. 

Keywords: Self-efficacy; Psychological well-being; Honorary teachers. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya bangkit untuk pemerataan dan meningkatkan potensi 

pelajar guna mencapai mutu pendidikan yang diinginkan (Sujana,2019). Pada era new 

normal ini, setiap organisasi pendidikan di sekolah perlu melakukan adaptasi dan berusaha 

untuk survive dalam menghadapi terjadinya perubahan. Dalam menghadapi perubahan 

tersebut, guru memiliki peran penting salah satu bentuk nya dengan menciptakan model 

pembelajaran yang sesuai dengan era new normal. Berdasarkan Pujaningsih (2020) pada 

pembelajaran tatap muka di era new normal guru (honorer) di tuntut untuk menciptakan dan 

mengembangkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan karakter peserta didik. Hal 

ini akan menimbulkan persaingan yang sangat ketat antar sekolah pada pelayanan 

pendidikan di sekolah. Wahyudi,dkk (2022) persaingan antar lembaga pendidikan 

merupakan fakta yang tak terbantahkan dan semakin intensif, kondisi seperti ini lembaga 

pendidikan proaktif dalam merespon jika menginginkan eksistensi dan pengembangan yang 

berkelanjutan. Demikian juga halnya yang terjadi di Sekolah Dasar Ambarawa, mereka 

berusaha beradaptasi dengan situasi tersebut dan berimbas kepada setiap guru salah satunya 

guru honorer. Oleh karena itu, guru honorer yang di tuntut dalam melakukan yang terbaik 

akan mendapatkan penyesuaian dan mengalami kesejahteraan psikologis.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada 12 guru honorer Sekolah 
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Dasar yang ada di Ambarawa pada hari Kamis tanggal 19 Januari 2023, Penulis 

mengidentifikasi akan adanya fenomena terkait dengan kesejahteraan psikologis pada guru 

honorer Sekolah Dasar. Dari 12 orang guru honorer Sekolah Dasar dapat diidentifikasikan 

8 orang mengatakan bahwa mereka belum mendapat kesempatan untuk diangkat jabatan 

(guru tetap) oleh sekolah dan mereka merasa akan berjuang, belajar, serta survive untuk 

mendapatkan itu. Sementara 4 orang lainnya menjelaskan mengalami tekanan hidup dalam 

pekerjaannya menjadi guru honorer dikarenakan pekerjaan yang tidak tetap atau kontrak 

tersebut. Hal tersebut di dukung oleh penelitian Ryan & Deci (2001) menyatakan 

pemenuhan kebutuhan psikologis ini berkaitan dengan kesejahteraan psikologis seseorang, 

dimana semakin terpenuhinya kebutuhan psikologis orang tersebut, maka kesejahteraan 

psikologisnya pun akan semakin meningkat. Atas dasar fenomena tersebut diduga terdapat 

masalah terkait dengan kesejahteraan psikologis pada guru honorer Sekolah Dasar. 

Oleh karena itu, penelitian kesejahteraan psikologis penting untuk dilakukan dan di 

teliti lebih lanjut. Pentingnya penelitian kesejahteraan psikologis ini di dukung oleh 

penelitian yang telah di lakukan sebelumnya pada guru honorer oleh Istiqomah (2021) 

mengenai “Kesejahteraan psikologis guru honorer di SMA Negeri 13 Depok”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketika berkonsentrasi pada kesejahteraan psikologis guru 

honorer, ada banyak faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis mereka. Banyak 

faktor ini dapat menjadi subjek penelitian lebih lanjut. Penelitian lain tentang kesejahteraan 

psikologis dilakukan oleh Mercer, dkk (2020) membuktikan bahwa kesejahteraan 

psikologis sangat penting untuk berfungsinya bahasa secara efektif guru mengajar melalui 

pra-sekolah hingga perguruan tinggi, karena dapat memfasilitasi kreativitas mengajar, 

membangun hubungan positif dengan pembelajar bahasa, menghadapi lebih sedikit 

kesulitan disiplin, dan meningkatkan tingkat prestasi siswa. Oleh karena itu, beberapa 

penelitian dan fenomena yang ada mengenai kesejahteraan psikologis yang ada 

terkhususnya pada guru honorer penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.  

Kesejahteraan psikologis memiliki dampak positif terhadap guru honorer. Menurut 

Alanen,dkk (2020) Guru yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik, maka lebih 

mudah menghadapi masalah, dapat terhindar dari stress, dapat mengontrol diri, dan mudah 

bersosialisasi dengan baik. Hal tersebut senada dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Diener (2019) menyatakan kesejahteraan psikologis yang tinggi akan meningkatkan 

kesehatan, umur panjang, menambah fungsi hidup, membentuk kualitas hidup dan juga 

dapat menambah harapan untuk hidup. Sebaliknya, kesejahteraan psikologis juga dapat 

memiliki dampak negatif. Menurut Winefield (2019) ketika individu memiliki 

kesejahteraan psikologis yang rendah akan cenderung mengalami tekanan psikologis yang 

lebih tinggi. Serta munculnya gejala mental illness dan depresi (Harries, 2020). Menurut 

Desyanti dan Mafazi (2016) menyatakan rendahnya kesejahteraan psikologis pada guru 

dapat menyebabkan kelelahan seperti: kelelahan emosional, deperesonalisasi, ataupun 

merasa kurang profesional sehingga akan melampiaskannya kepada siswa dengan 

menyalahkan para siswanya saat mengajar.  

Individu khususnya guru honorer dalam proses mencapai kesejahteraan psikologis 

terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya. Menurut Keyes, Shmotkin, Ryff (2002) 

faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis antara lain: Usia dan status pendidikan 

(age and educational status), Dukungan Sosial (social support), Status sosial ekonomi 

(social economic status), dan Kepribadian (Personality trait) dimana individu dengan 

banyak keterampilan pribadi dan sosial, seperti: Penerimaan diri dan Efikasi diri. 

Berdasarkan faktor kesejahteraan psikologis dari Keyes, Shmotkin, Ryff (2002) terdapat di 

salah satu komponen faktor kepribadian yaitu efikasi diri yang memiliki peran penting 

dalam kesejahteraan psikologis dengan diyakini, semakin tinggi efikasi diri maka akan 
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semakin tinggi juga kesejahteraan psikologis terkhususnya untuk guru honorer tersebut.  

Pentingnya meneliti efikasi diri pada guru honorer sekolah dasar ambarawa menjadi 

salah satu faktor dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis pada guru honorer. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada 12 guru honorer Sekolah Dasar 

di Ambarawa, 10 guru honorer mengatakan bahwa dalam era 4.0 yang sangat memberikan 

dampak bagi profesi guru akan menganalisis terhadap tugas mengajar dan kompetensi yang 

memengaruhi situasi yang berhubungan dengan tugas pengajaran berkaitan dalam 

kesejahteraan psikologis guru. Menurut 2 guru honorer lainnya mengatakan seorang guru 

harus memiliki sebuah keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam hal belajar 

mengajar agar dapat meningkatkan pembelajaran dan prestasi siswa. Dengan hal tersebut, 

sangat berkaitan dengan kemampuan dasar yang wajib dimiliki seorang guru sesuai dengan 

keyakinan pribadi (efikasi diri) guru tentang potensi dalam hal menyelesaikan tanggung 

jawab akademik mereka. Hasil wawancara tersebut sama halnya dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Grobelny, dkk (2021) yang menjelaskan bahwa efikasi diri memiliki 

hubungan dengan kesejahteraan psikologis guru. Efikasi diri membantu guru dalam hal 

konsep kesejahteraan psikologis secara eudaimonik (baik divensi internal maupun 

eksternal).  

Ada beberapa penemuan hubungan efikasi diri dengan kesejahteraan psikologis pada 

guru. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Cansoy, dkk (2020) 

dengan menggunakan subjek guru di Istanbul, menghasilkan adanya hubungan yang positif 

signifikan antara efikasi diri dengan kesejahteraan psikologis. Dalam penelitian lainnya 

yang dilakukan Atuna & Harsono (2022) menghasilkan adanya hubungan signifikan dan 

positif antara efikasi diri dengan kesejahteraan psikologis pada guru SLB di Kota Malang. 

Dalam penelitian yang dilakukan Grobelny, dkk (2021) menghasilkan adanya hubungan 

positif dan signifikan antara efikasi diri pada guru terkait dengan kesejahteraan psikologis 

mereka dalam istilah hedonis dan eudaimonik. Oleh karena itu, dapat dilihat bahwa efikasi 

diri cukup menentukan kesejahteraan psikologis pada guru.  

Ada pembeda dengan penelitian sebelumnya dan penelitian saat ini. Dapat dilihat dari 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suranto & Sugiarti (2021), dimana penelitian 

tersebut menjelaskan efikasi diri pada guru pendidikan usia dini, namun pada penelitian saat 

ini berfokus pada efikasi diri pada guru honorer. Selain itu, populasi dan teknik sampel yang 

digunakan pada penelitian sebelumnya menggunakan Guru PAUD di  Kabupaten  Grobong 

dan teknik Incidental sampling, berbeda dengan penelitian saat ini yang berfokus pada Guru 

Honorer Sekolah Dasar yang ada di Ambarawa dengan teknik Saturation sampling atau 

teknik sampling jenuh. Berdasarkan hal tersebut, penulis mengharapkan hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi pembeda dari penelitian sebelumnya dikarenakan peneliti 

mengikuti saran yang telah diberikan dari penelitian sebelumnya. Alasan lainnya, penulis 

melakukan penelitian pada guru honorer Sekolah Dasar di Ambarawa karena penelitian 

mengenai efikasi diri dan kesejahteraan psikologis belum pernah dilakukan sebelumnya. 

Oleh sebab itu, dalam penyusunan proposal ini penulis tertarik untuk meneliti: “Hubungan 

Antara Efikasi Diri dengan Kesejahteraan Psikologis Pada Guru Honorer Sekolah Dasar di 

Ambarawa.”  

METODE PENELITIAN  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan desain korelasional. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala psikologis dalam bentuk kuesioner. Menurut Sugiyono (2019) kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan berbagai 

pernyataan tertulis kepada responden. Teknik analisis data dalam penelitian ini akan 
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menggunakan Analisis Korelasi Spearman rank coefficient corelation (dua variabel) yang 

dapat dihitung dengan menggunakan bantuan komputerisasi SPSS (Statistical of Package 

for Social Science) versi 25.0 for windows untuk melihat hubungan antara efikasi diri (X) 

dengan kesejahteraan psikologis (Y) pada Guru Honorer Sekolah Dasar di Ambarawa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Statistik Deskriptif 

a. Kategorisasi Efikasi Diri 
Tabel 1 

Kategorisasi Efikasi Diri 

Skor Kriteria F Presentase (%) Min Max Mean 

85-96 Tinggi 21 50%  

63 

 

96 

 

 

81,88 74-84 Sedang  10 23,81% 

63-73 Rendah 11 26,19% 

Jumlah 42 100% SD=5,5 

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa pada variabel efikasi diri memiliki nilai 

minimum 63 dan nilai maximum sebesar 96, dengan nilai rata-rata (mean) efikasi diri 

sebesar 81,88 atau bisa di bulatkan menjadi sebesar 82, dan standar deviasi data efikasi diri 

5,5. Dalam data tabel kategori efikasi diri tersebut, dapat di deskripsikan kategori skor nilai 

efikasi diri dari 42 responden menunjukkan tingkatan tinggi sampai rendah. Dalam 

persebaran kategori efikasi diri yang tinggi memperoleh hasil presentase sebesar 50%, pada 

kategori sedang sebesar 23,81%, dan pada kategori rendah sebesar 26,19%. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tingkat efikasi diri pada guru honorer sekolah dasar di ambarawa dalam 

kategori sedang, dilihat dari nilai rata-rata (mean) efikasi diri yaitu 81,88.  

b. Kategorisasi Kesejahteraan Psikologis 
Tabel 2 

Kategorisasi Kesejahteraan Psikologis 

Skor Kriteria F Presentase (%) Min Max Mean 

56-64 Tinggi 18 42,86%  

41 

 

64 

 

 

53,40 49-55 Sedang  13 30,95% 

41-48 Rendah 11 26,19% 

Jumlah 42 100% SD=3,84 

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa pada variabel kesejahteraan psikologis 

memiliki nilai minimum 41 dan nilai maximum sebesar 64, dengan nilai rata-rata (mean) 

kesejahteraan psikologis sebesar 53,40 atau bisa di bulatkan menjadi sebesar 53, dan standar 

deviasi data kesejahteraan psikologis 3,84. Dalam data tabel kategori kesejahteraan 

psikologis tersebut, dapat di deskripsikan kategori skor nilai kesejahteraan psikologis dari 

42 responden menunjukkan tingkatan tinggi sampai rendah. Dalam persebaran kategori 

kesejahteraan psikologis yang tinggi memperoleh hasil presentase sebesar 42,86%, pada 

kategori sedang sebesar 30,95%, dan pada kategori rendah sebesar 26,19%. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kesejahteraan psikologis pada guru honorer sekolah dasar di 

ambarawa dalam kategori sedang, dilihat dari nilai rata-rata (mean) kesejahteraan psikologis 

yaitu 53,40.  

2. Hasil Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini akan menggunakan rumus One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test dengan program SPSS versi 25.0 for windows. Data berdistribusi 

normal jika nilai signifikannya lebih besar dari 0,05 (p>0,05). 
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Tabel 3 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Efikasi Diri Kesejahteraan 

Psikologis 

N 42 42 

Test Statistic 0,143 0,103 

Asymp. Sig.  0,031 0,200 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas diperoleh skor Efikasi diri Kolmogorov-

smirnov = 0,143 dan nilai signifikansi =0,031 (p<0,05). Sebaran skor kesejahteraan 

psikologis diperoleh skor Kolmogorov-smirnov = 0,103 dan nilai signifikansi = 0,200 

(p>0,05). Dari hasil analisis tersebut dapat diasumsikan bahwa skor pada variabel efikasi 

diri distribusi data tidak normal dan untuk variabel kesejahteraan psikologis distribusi data 

dinyatakan normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji Linear pada penelitian ini menggunakan uji Anova dan data variabel X dan Y 

dinyatakan linear bila deviant from linearity signifikan (p > 0.05).  
Tabel 4 

Uji Linearitas Antara Efikasi diri Dan Kesejahteraan Psikologis 

ANOVA Table 

Variabel X Variabel Y F Signifikasi 

Efikasi diri Kesejahteraan 

Psikologis 

0,.566 0,892 

Berdasarkan hasil uji linearitas antara Efikasi diri dan Kesejahteraan psikologi 

didapatkan nilai deviation from linearity nilai F beda = 0,566 dan nilai signifikansi = 0,892 

(p>0,05) yang berarti hubungan antara kedua variabel linier.  

3. Hasil Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik statistik korelasi Spearman rank 

coefficient corelation dikarenakan variabel efikasi diri tidak normal sedangkan pada 

variabel kesejahteraan psikologis sudah memenuhi asumsi normalitas. 
Tabel 5 

Uji Korelasi Antara Efikasi diri Dan Kesejahteraan Psikologis 

Correlations 

Variabel  Kesejahteraan 

Psikologis 

Efikasi 

diri 

Spearman 

Corelation 

0,713 

Sig. (1-tailed) 0,000 

N 42 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari hasil uji korelasi antara efikasi diri dan 

kesejahteraan psikologis, yaitu nilai r = 0,713 dan nilai signifikansi = 0,000 (p < 0.05) yang 

berarti ada korelasi positif yang signifikan antara efikasi diri dan kesejahteraan psikologis. 

Pembahasan 

Penelitian ini menguji hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara efikasi diri dengan kesejahteraan psikologis Guru Honorer Sekolah Dasar 
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di Ambarawa. Dalam menganalisa data uji hipotesis menggunakan teknik statistik korelasi 

Spearman rank coefficient corelation dengan program SPSS versi 25.0 for windows. Hasil 

uji korelasi antara efikasi diri dan kesejahteraan psikologis yang dilakukan peneliti 

menunjukkan nilai koefisien r=0,713; p < 0.05. Hasil dari data uji hipotesis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima dikarenakan terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara efikasi diri dengan kesejahteraan psikologis pada guru honorer sekolah dasar di 

ambarawa. Artinya semakin tinggi efikasi diri, maka semakin meningkatnya juga 

kesejahteraan psikologis pada guru honorer. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah efikasi 

diri, maka semakin rendah juga kesejahteraan psikologis pada guru honorer. Hasil penelitian 

ini mungkin disebabkan oleh yang pertama, sebagian guru honorer sekolah dasar di 

Ambarawa menganggap bahwa efikasi diri menjadi dasar dalam melakukan aktivitas 

sehingga mendapatkan keyakinan dalam mengatasi tantangan yang akan dihadapi, sehingga 

kesejahteraan psikologis meningkat. Hal ini di dukung oleh hasil penelitian dari Kong 

(2021) menyatakan efikasi diri memegang peran dalam kehidupan sehari-hari, dengan 

munculnya efikasi diri pada guru dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dalam 

melakukan tugas sehingga dapat tercapai sesuai target dengan hasil yang maksimal. Kedua, 

sebagian guru honorer sekolah dasar di Ambarawa bahwa dengan mereka memiliki efikasi 

diri ,maka akan dapat mengetahui keahlian dan batasan dalam dirinya,  sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka. Hal ini di dukung oleh penelitian 

Dewaele,dkk (2019) menyatakan guru yang mempunyai efikasi diri memiliki kemampuan 

untuk mengatasi rintangan, itu dapat menciptakan kesejahteraan psikologis.  

Dalam hasil penelitian ini dapat menunjukkan bahwa dari jumlah total sampel 42 guru 

honorer sekolah dasar di Ambarawa, terdapat 21 orang dengan presentase 50% memiliki 

tingkat efikasi diri yang tinggi, 10 orang dengan presentase 23,81% memiliki tingkat efikasi 

diri yang sedang, dan 11 orang dengan presentase 26,19% memiliki tingkat efikasi diri yang 

rendah. Mean atau rata-rata dari nilai efikasi diri adalah 81,88 yang menjelaskan bahwa 

kategori efikasi diri secara keseluruhan adalah sedang. Berdasarkan hasil ini, dapat 

disimpulkan bahwa guru honorer sekolah dasar di Ambarawa memiliki tingkat efikasi diri 

yang dapat dikategorikan sebagai sedang. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata 

(mean) pada efikasi diri yang berada dalam kategori sedang. 

Pada variabel kesejahteraan psikologis dari jumlah total sampel 42 guru honorer 

sekolah dasar di Ambarawa, terdapat 18 orang dengan presentase 42,86% memiliki tingkat 

kesejahteraan psikologis yang tinggi, 13 orang dengan presentase 30,95% memiliki tingkat 

kesejahteraan psikologis yang sedang, dan 11 orang dengan presentase 26,19% memiliki 

tingkat kesejahteraan psikologis yang rendah. Mean atau rata-rata dari nilai kesejahteraan 

psikologis adalah 53,40 yang menjelaskan bahwa kategori kesejahteraan psikologis secara 

keseluruhan adalah sedang. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa guru honorer 

sekolah dasar di Ambarawa memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang dapat 

dikategorikan sebagai sedang. Hal ini di dukung dari hasil nilai rata-rata (mean) pada 

kesejahteraan psikologis yang berada dalam kategori sedang. 

Bagi guru honorer sekolah dasar di Ambarawa diharapkan dapat meningkatkan efikasi 

diri yang baik agar dapat memiliki kesejahteraan psikologis yang baik juga. Hal ini sejalan 

dengan Mafazi (2017) menyatakan guru honorer yang memiliki efikasi diri dan 

kesejahteraan psikologis yang baik dapat mendorong guru honorer untuk berusaha lebih 

keras dalam proses belajar mengajar sehingga peserta didik lebih mudah memahami apa 

yang di ajarkan. Guru honorer yang memiliki efikasi yang baik dapat mempengaruhi cara 

berpikir, perasaan, dan perilaku dalam menghadapi suatu masalah yang dihadapi. Hal ini 

sejalan dengan Bandura (1997) yang mengatakan tingkat efikasi diri seseorang dapat 

mempengaruhi seseorang dalam menyelesaikan sebuah masalah. Guru honorer diharapkan 
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juga mampu meningkatkan dalam berpikir positif dalam menghadapi masalah dan mampu 

menyelesaikan dengan baik. Hal ini sejalan dengan Wells (2010) kesejahteraan psikologis 

mengarahkan seseorang untuk memiliki persepsi yang positif terhadap pengalaman 

hidupnya dan keberhasilan mengelola tantangan dan kesulitan yang mungkin akan datang.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat keterbatasan dalam penelitian 

ini seperti pada jumlah sampel yang terlalu sedikit atau kecil sehingga kurang dapat dalam 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian setelah analisa yang ada di atas, dapat menghasilkan 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi diri dengan 

kesejahteraan psikologis pada guru honorer Sekolah Dasar di Ambarawa. Dengan demikian, 

semakin tinggi tingkat efikasi diri pada guru honorer Sekolah Dasar di Ambarawa maka 

akan semakin meningkat pula kesejahteraan psikologisnya, begitu sebaliknya semakin 

rendah efikasi diri pada guru honorer Sekolah Dasar di Ambarawa maka akan semakin 

rendah juga kesejahteraan psikologisnya. 
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